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ABSTRAK 

 

Cuti adalah hak yang diberikan oleh perusahaan atau instansi 

kepada karyawan atau pegawai untuk tidak melaksanakan pekerjaan dalam 

jangka waktu tertentu dengan tetap mengikuti ketentuan, syarat, dan 

prosedur yang berlaku. Cuti bertujuan memberikan kesempatan kepada 

karyawan untuk beristirahat, memenuhi kepentingan pribadi, menjalankan 

kewajiban tertentu, atau memulihkan kondisi fisik dan mental sehingga 

dapat kembali bekerja secara produktif. Jenis cuti dapat meliputi cuti 

tahunan, cuti sakit, cuti melahirkan, cuti karena alasan penting, maupun 

jenis cuti lainnya sesuai dengan kebijakan perusahaan dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas pengajuan cuti pegawai menggunakan aplikasi 

e-Cuti berdasarkan aspek Kemudahan Penggunaan (Usability), 

Kemanfaatan (Usefulness), Interaktivitas (Interactivity), Kepuasan 

Pengguna (User Satisfaction), Hasil Belajar (Learning Outcome), dan 

Pengetahuan (Knowledge). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Data dianalisis menggunakan 

model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aplikasi e-Cuti. Cuti telah berjalan cukup efektif dalam mendukung 

proses pengajuan cuti pegawai. Aplikasi dinilai mudah digunakan, 

bermanfaat dalam mempercepat proses administrasi, meningkatkan 

transparansi, serta memberikan kemudahan dalam memantau status 

pengajuan cuti. Selain itu, aplikasi turut meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuan pengguna mengenai prosedur cuti. Namun, masih terdapat 

kendala berupa keterbatasan informasi dan panduan penggunaan. Oleh 

karena itu, diperlukan pengembangan sistem secara berkelanjutan guna 

meningkatkan kualitas layanan dan kepuasan pengguna.  
 

Kata Kunci: Cuti, e-Cuti, Efektivitas
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ABSTRACT 

 

 

Leave is a right granted by a company or institution to employees, 

allowing them to be absent from work for a specific period while 

adhering to applicable terms, conditions, and procedures. The purpose 

of leave is to provide employees with the opportunity to rest, attend to 

personal matters, fulfill specific obligations, or recover physically and 

mentally so they can return to work productively. Types of leave may 

include annual leave, sick leave, maternity leave, leave for important 

reasons, and other categories as determined by company policy and 

prevailing regulations. This study aims to analyze the effectiveness of 

the employee leave application process using the "e-Cuti" application, 

evaluating aspects such as Usability, Usefulness, Interactivity, User 

Satisfaction, Learning Outcomes, and Knowledge. A qualitative 

approach with a descriptive method was employed. Data analysis 

utilized the Miles and Huberman model, comprising data reduction, 

data display, and conclusion drawing. The results indicate that the e-

Cuti application has operated effectively in supporting the employee 

leave application process. The application is considered user-friendly 

and beneficial for accelerating administrative processes, enhancing 

transparency, and facilitating the monitoring of leave request statuses. 

Furthermore, the application has improved users' understanding and 

knowledge regarding leave procedures. However, challenges remain 

regarding limited information and usage guidelines. Therefore, 

continuous system development is required to enhance service quality 

and user satisfaction.Digital transformation in public administration has 

encouraged the  

 

Keywords: Leave, e-Cuti, Effectiveness
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BAB I 

PERMASALAHAN PENELITIAN 

 
A. Latar Belakang Permasalahan 

 

Kantor Walikota Administrasi Jakarta Pusat merupakan salah satu 

perangkat daerah yang memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan fungsi 

pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan kepada masyarakat di wilayah 

Jakarta Pusat. Sebagai pusat pemerintahan dan aktivitas ekonomi, Jakarta 

Pusat memiliki kompleksitas permasalahan yang tinggi, sehingga menuntut 

adanya organisasi yang terstruktur dengan baik. Kantor Walikota 

Administrasi Jakarta Pusat sebagai bagian dari Pemerintah Provinsi DKI 

Jakarta memiliki peran dalam mengkoordinasikan berbagai kegiatan 

pemerintahan di tingkat kota administrasi. Dalam pelaksanaannya, organisasi 

ini terdiri dari berbagai bagian dan subbagian yang memiliki tugas spesifik, 

mulai dari administrasi pemerintahan, kesejahteraan rakyat, hingga pelayanan 

umum. Oleh karena itu, pemahaman terhadap profil organisasi menjadi 

penting untuk mengetahui sejauh mana efektivitas dan efisiensi kinerja 

tersebut. Tuntutan masyarakat terhadap pelayanan publik yang cepat dan 

transparan juga mendorong Kantor Walikota Administrasi Jakarta Pusat untuk 

terus beradaptasi Hal ini menuntut adanya penguatan pada struktur organisasi 

dan sistem kerja agar mampu menjawab kebutuhan masyarakat secara 

optimal.  Dengan demikian, kajian mengenai profil organisasi Kantor Walikota 

Administrasi Jakarta Pusat menjadi relevan untuk dilakukan, guna 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi organisasi serta sebagai 

dasar dalam upaya peningkatan kinerja dan pelayanan publik. 

Berbicara hak dan kewajiban tentu sangat luas cakupannya. Hak dan   

kewajiban adalah hal mutlak yang harus dijalankan dan ditaati ketentuannya oleh 

siapapun. Baik itu hak dan kewajiban antara individu dengan individu 

ataupun individu dan instansi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997: 

114), Hak adalah sesuatu hal yang benar, milik, kepunyaan, kewenangan, 

kekuasaan untuk berbuat sesuatu (karna telah diatur oleh Undang-undang 

tersebut). Sedangkan kewajiban adalah sesuatu yang diwajibkan, sesuatu 

yang harus dilaksanakan, pekerjaan dan tugas apabila semua orang sudah 
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menunaikan hak dan kewajiban secara seimbang sesuai dengan porsi dan 

profesinya masing-masing tentu akan menghasilkan dampak yang positif. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, banyak organisasi mulai 

menerapkan sistem pengajuan cuti berbasis digital untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas pelayanan kepegawaian. Sistem yang dibuat diharapkan 

dapat mempermudah pegawai dalam mengajukan cuti, mempercepat proses 

persetujuan, serta meningkatkan akurasi data. Meskipun demikian, 

penerapan sistem digital juga memerlukan kesiapan pegawai dalam 

memahami dan menggunakan teknologi tersebut. Pada praktiknya 

implementasi pengajuan dan permohanan cuti untuk pegawai di Kantor 

Walikota Administrasi Jakarta Pusat sekarang sudah menggunakan aplikasi 

yang Bernama e-Cuti, e-Cuti Adalah sistem elektronik atau aplikasi digital 

yang digunakan untuk mengelola pengajuan, persetujuan cuti, dan 

pencatatan  cuti pegawai secara online.  

 

 

Gambar 1.1 Aplikasi E-Cuti 

Sumber: Data Kepegawaian 2026 

 

Hak untuk mengajukan cuti merupakan bentuk kebebasan pegawai 

dalam mengajukan permohonan izin tidak masuk kerja dalam jangka waktu 

tertentu sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Pengajuan cuti dapat 

dilakukan untuk berbagai kepentingan, seperti keperluan pribadi, kesehatan, 

urusan keluarga, maupun alasan penting lainnya. Hak ini menjadi penting 

karena memberikan kesempatan bagi pegawai untuk menjaga keseimbangan 

antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi (work life balance). Dalam 

praktiknya, pengajuan cuti tidak hanya berkaitan dengan hak individu 
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pegawai, tetapi juga harus mempertimbangkan kepentingan organisasi. Oleh 

karena itu, proses pengajuan cuti biasanya melibatkan prosedur administratif 

tertentu, seperti pengisian formulir, persetujuan atasan, serta penyesuaian 

dengan kebutuhan kerja. Sistem pengajuan cuti yang baik seharusnya 

mampu memberikan kemudahan, kejelasan prosedur, serta transparansi bagi 

pegawai dalam mengakses hak tersebut. Dengan demikian, hak pegawai 

untuk mengajukan cuti perlu didukung oleh sistem yang efektif, prosedur 

yang sederhana, serta komunikasi yang baik antara pegawai dan pihak 

manajemen. Organisasi perlu memastikan bahwa setiap pegawai dapat 

mengakses haknya dengan mudah tanpa mengganggu kelancaran 

operasional kerja, hak pegawai dalam mengajukan cuti menjadi penting 

untuk dilakukan guna mengetahui sejauh mana hak tersebut dapat 

diimplementasikan secara optimal serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses pengajuan cuti di lingkungan organisasi. 

Dengan demikian, persepsi pegawai dapat membantu organisasi dalam 

menyempurnakan sistem agar lebih efektif dan efisien. Persepsi pegawai 

memiliki peran penting sebagai bahan evaluasi terhadap prosedur pengajuan cuti 

yang diterapkan dalam suatu organisasi. Melalui persepsi yang disampaikan, 

organisasi dapat mengetahui sejauh mana prosedur tersebut dipahami dan 

dijalankan oleh pegawai. Jika pegawai menilai prosedur pengajuan cuti 

masih rumit atau kurang jelas, maka hal tersebut menjadi masukan penting 

untuk dilakukan perbaikan. Persepsi pegawai terhadap prosedur pengajuan 

cuti memiliki manfaat penting sebagai bahan evaluasi bagi organisasi. 

Melalui persepsi yang disampaikan, organisasi dapat mengetahui apakah 

prosedur yang diterapkan sudah berjalan secara efektif, mudah dipahami, dan 

sesuai dengan kebutuhan pegawai. Jika terdapat persepsi negatif, seperti 

prosedur yang dianggap rumit atau kurang transparan, maka hal tersebut 

dapat menjadi dasar untuk melakukan perbaikan sistem agar lebih efisien dan 

tepat sasaran. Selain itu, persepsi pegawai juga bermanfaat dalam 

meningkatkan kepuasan kerja. Prosedur pengajuan cuti yang mudah, cepat, 

dan transparan akan menimbulkan persepsi positif dari pegawai. Kondisi ini 

membuat pegawai merasa haknya terpenuhi dengan baik, sehingga dapat 

meningkatkan motivasi dan semangat kerja. 
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Dengan demikian, pengelolaan cuti pegawai perlu menjadi perhatian 

penting bagi organisasi dalam rangka meningkatkan kualitas manajemen 

sumber daya manusia. Sistem yang baik akan memberikan manfaat tidak hanya 

bagi pegawai, tetapi juga bagi organisasi secara keseluruhan. Oleh karena 

itu, kajian mengenai cuti pegawai menjadi penting untuk dilakukan guna 

mengidentifikasi berbagai permasalahan serta menemukan solusi yang tepat 

dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan cuti di lingkungan organisasi. 

Sistem yang baik akan memberikan manfaat tidak hanya bagi pegawai, tetapi 

juga bagi organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, kajian mengenai 

cuti pegawai menjadi penting untuk dilakukan guna mengidentifikasi 

berbagai permasalahan serta menemukan solusi yang tepat dalam 

meningkatkan efektivitas pengelolaan cuti di lingkungan organisasi. 

 
 

Gambar 1.2 Aplikasi E-Cuti 

Sumber: data kepegawaian 2026 

 

Sistem e-Cuti mulai diberlakukukan secara bertahap di instansi 

Pemerintah Indonesia sejak tahun 2018, mulai 2019 hingga 2021, penerapan e-

Cuti diperluas ke berbagai instansi pemerintah daerah (termasuk 

pemerintah provinsi, kabupaten, dan kota). Banyak pemerintah daerah, 

termasuk Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, Mengembangkan sistem e-Cuti 

ASN yang terintegrasi dengan BKD DKI Jakarta. Pemprov DKI Jakarta 

melalui BKD DKI meluncurkan sistem e-Cuti ASN DKI Jakarta sekitar 

tahun 2020 yang digunakan oleh seluruh perangkat daerah termasuk Kantor 

Walikota Jakarta Pusat. Mulai tahun 2022, penerapan sistem e-Cuti 

menjadi bagian wajib dari reformasi birokrasi digital sesuai dengan arahan 
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Peraturan Badan Kepegawaian Negara Nomor 7 Tahun 2022 tentang Tata 

Cara Pemberian Cuti Pegawai Pemerintah Dengan Perjanjian Kerja dari 

Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi. 

Kedua dasar ini memperkuat bahwa pengelolaan cuti ASN harus berbasis 

sistem elektronik untuk menjamin efektivitas, efisiensi dan transparansi. 

Sebelum diterapkannya aplikasi e-cuti, proses pengajuan cuti 

umumnya masih dilakukan secara manual. Pegawai harus mengisi formulir 

kertas, melampirkan dokumen pendukung, serta mengajukan permohonan 

secara langsung kepada atasan untuk mendapatkan persetujuan. Proses ini 

seringkali memerlukan waktu yang cukup lama karena bergantung pada 

kehadiran pihak terkait, serta rentan terhadap berbagai kendala seperti 

berkas yang hilang, kesalahan pencatatan, dan kurangnya transparansi 

dalam proses persetujuan. Selain itu, sistem manual juga menyulitkan 

dalam hal monitoring data cuti, baik oleh pegawai maupun pihak pengelola 

kepegawaian. 

Penerapan aplikasi e-cuti hadir sebagai solusi untuk mengatasi 

berbagai kendala tersebut. Melalui sistem berbasis digital, pegawai dapat 

mengajukan cuti secara online tanpa harus datang langsung ke kantor atau 

menyerahkan dokumen fisik. Selain itu, atasan dapat memberikan 

persetujuan secara lebih cepat melalui sistem, sehingga proses pengajuan 

cuti menjadi lebih efisien. Data cuti juga tersimpan secara terintegrasi, 

sehingga memudahkan dalam pengelolaan dan pelaporan. Studi 

sebelumnya menunjukkan bahwa sistem e-cuti mampu meningkatkan 

akses, transparansi, serta efisiensi dalam pengajuan cuti pegawai Setelah 

penggunaan aplikasi e-cuti, proses pengajuan cuti menjadi lebih praktis 

karena dapat dilakukan secara online tanpa harus bertatap muka langsung. 

Pegawai dapat mengajukan cuti kapan saja dan di mana saja, sementara 

atasan dapat memberikan persetujuan secara real-time melalui sistem yang 

tersedia. Selain itu, data cuti tersimpan secara terpusat sehingga 

memudahkan dalam pengelolaan, pemantauan, dan pelaporan. 

Pengajuan cuti secara manual dan e-cuti memiliki perbedaan yang 

signifikan, terutama dalam hal efisiensi, kemudahan, dan transparansi. 

Sistem e-cuti lebih unggul dalam mendukung pengelolaan administrasi 

yang modern dan efektif, meskipun tetap memiliki tantangan dalam aspek 
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teknis dan kesiapan sumber daya manusia. Perbedaan kondisi sebelum dan 

sesudah penggunaan aplikasi e-cuti menjadi hal yang menarik untuk 

dibahas lebih lanjut, khususnya dari sudut pandang persepsi pegawai. 

Persepsi ini penting untuk mengetahui sejauh mana aplikasi e-cuti mampu 

meningkatkan efektivitas proses pengajuan cuti serta memberikan 

kemudahan bagi pegawai. Dengan memahami pengalaman pegawai dalam 

menggunakan sistem tersebut, organisasi dapat melakukan evaluasi dan 

perbaikan guna meningkatkan kualitas layanan kepegawaian. 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan gambaran yang 

jelas mengenai bagaimana persepsi pegawai terhadap sistem pengajuan cuti 

yang diterapkan dalam organisasi. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

diketahui sejauh mana sistem tersebut telah berjalan secara efektif, serta 

bagaimana pengalaman dan penilaian pegawai sebagai pengguna utama 

dalam proses pengajuan cuti. Selain itu, penulis berharap hasil penelitian 

ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi instansi dalam memperbaiki dan 

mengembangkan sistem pengajuan cuti agar lebih efektif, efisien, dan 

mudah digunakan. Dengan adanya masukan berdasarkan persepsi pegawai, 

diharapkan pihak manajemen dapat meningkatkan kualitas pelayanan 

administrasi kepegawaian serta menciptakan sistem yang lebih transparan 

dan responsif terhadap kebutuhan pegawai. 

Penulis juga berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang manajemen 

sumber daya manusia dan administrasi publik. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan masukan dan solusi dalam menghadapi permasalahan 

yang biasanya di hadapi pegawai khususnya Ketika menggunakan aplikasi 

e-Cuti untuk mengajukan permohonan cuti. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik 

serupa, terutama yang berkaitan dengan persepsi pegawai dan penerapan 

sistem berbasis teknologi dalam organisasi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

difokuskan pada: 
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1. Bagaimana efektivitas pengajuan cuti pegawai menggunakan aplikasi e-Cuti di 

Kantor Walikota Administrasi Jakarta Pusat? 

2. Bagaiamana rekomendasi pelaksanaan implementasi pengajuan cuti 

berbasis e-Cuti yang efektif bagi para pegawai untuk mengajukan cuti. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

pengajuan cuti pegawai menggunakan aplikasi e-Cuti di Kantor Walikota 

Administrasi Jakarta Pusat, sehingga diperoleh gambaran yang 

mendalam, komprehensif, dan berbasis bukti empiris mengenai sejauh 

mana sistem digital tersebut mampu memenuhi fungsinya sebagai 

instrumen modernisasi administrasi kepegawaian yang efisien, 

transparan, dan akuntabel. 

2. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui rekomendasi pelaksanaan 

e-cuti yang efektif untuk pengajuan cuti bagi para pegawai. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Manfaat tersebut tidak hanya bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang administrasi publik dan manajemen sumberdaya 

manusia, tetapi juga bagi peningkatan kualitas penyelenggaraan 

pemerintahan, khususnya di lingkungan Kantor Walikota Administrasi Jakarta 

Pusat. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian tentang analisis persepsi pegawai terhadap efektivitas 

pengajuan cuti bagi pegawai di Kantor Walikota Administrasi Jakarta Pusat 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bidang Manajemen Sumber Daya Manusia 

dan Administrasi Publik. Penelitian ini dapat memperkaya kajian teoritis 

terkait persepsi pegawai, efektivitas sistem administrasi kepegawaian, serta 

implementasi sistem digital seperti e-cuti dalam organisasi pemerintahan. 

Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin mengkaji topik serupa, terutama yang berkaitan dengan efektivitas 

pelayanan internal berbasis teknologi di sektor publik. 
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2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak. Bagi instansi Kantor Walikota Administrasi Jakarta Pusat, hasil 

penelitian dapat menjadi bahan evaluasi dalam meningkatkan efektivitas sistem 

pengajuan cuti, baik dari segi teknis maupun prosedural. Bagi pegawai, 

penelitian ini dapat menjadi sarana untuk menyampaikan persepsi, masukan, 

serta kendala yang dihadapi dalam proses pengajuan cuti sehingga dapat 

mendorong perbaikan sistem yang lebih responsif terhadap kebutuhan 

pengguna. Selain itu, bagi pemerintah daerah secara umum, penelitian ini dapat 

menjadi acuan dalam mengembangkan kebijakan dan inovasi layanan 

kepegawaian berbasis digital guna 

meningkatkan kualitas pelayanan publik dan efisiensi birokrasi. 

Hasil manfaat praktis penelitian ini di harapkan dapat memberikan 

kegunaan positif pada semua pihak yang terkait dalam penelitian adalah 

sebagai berikut : 

a. Bagi Penulis 

Memberikan informasi melalui buku saku terkait proses permohonan cuti 

untuk pegawai di Kantor Walikota Administrasi Jakarta Pusat 

b. Bagi Pegawai 

Penelitian ini dapat membantu meningkatkan pemahaman dan kesiapan 

dalam proses permohonan cuti bagi pegawai melalui media informasi yang lebih 

jelas dan mudah di akses. 

c. Bagi Kantor Walikota Administrasi Jakarta Pusat 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk memperbaiki desain, isi, 

dan mekanisme distribusi buku saku, sehingga proses administrasi lebih efektif. 

Penelitian dengan judul “Analisis efektivitas pengajuan cuti pegawai 

menggunakan aplikasi e-Cuti di Kantor Walikota Administrasi Jakarta Pusat” 

diharapkan memberikan berbagai manfaat. Secara teoritis, penelitian ini dapat 

menjadi kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di 

bidang manajemen sumber daya manusia sektor publik. Hasil penelitian ini 

dapat memperkaya kajian mengenai efektivitas sistem administrasi 

kepegawaian, terutama yang berkaitan dengan pengelolaan cuti pegawai, serta 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji topik serupa. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang 
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konstruktif bagi pihak Kantor Walikota Administrasi Jakarta Pusat dalam 

meningkatkan kualitas implementasi sistem pengajuan cuti pegawai. 
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BAB V 

SARAN DAN KESIMPULAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Efektivitas Pengajuan 

Cuti Pegawai Menggunakan Aplikasi e-Cuti di Kantor Walikota Administrasi 

Jakarta Pusat, dapat disimpulkan bahwa penerapan aplikasi e-Cuti telah 

berjalan cukup efektif dalam mendukung proses administrasi cuti pegawai. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi e-Cuti telah 

mendukung tujuan digitalisasi layanan administrasi kepegawaian melalui 

peningkatan efektivitas, efisiensi, dan transparansi proses pengajuan cuti. 

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat konsep efektivitas sistem informasi 

yang menekankan pentingnya kemudahan penggunaan, kemanfaatan, 

interaktivitas, kepuasan pengguna, hasil belajar, dan pengetahuan sebagai 

indikator keberhasilan implementasi sistem. Secara praktis, hasil penelitian ini 

dapat menjadi bahan evaluasi bagi Kantor Walikota Administrasi Jakarta Pusat 

dalam mengembangkan dan menyempurnakan aplikasi e-Cuti agar lebih sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Namun demikian, penelitian ini memiliki 

keterbatasan karena hanya melibatkan tiga informan dan dilakukan pada satu 

instansi pemerintah sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara 

luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih 

banyak informan, memperluas lokasi penelitian, serta menggunakan 

pendekatan kuantitatif atau mixed methods agar diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas aplikasi e-Cuti dan faktor-faktor yang 

memengaruhinya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas pengajuan cuti pegawai 

menggunakan aplikasi e-Cuti di Kantor Walikota Administrasi Jakarta Pusat, 

terdapat beberapa saran yang dapat diberikan kepada pihak-pihak terkait. Bagi 

Kantor Walikota Administrasi Jakarta Pusat dan pengelola aplikasi e-Cuti, 

disarankan untuk terus melakukan pengembangan dan penyempurnaan sistem guna 

meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada pengguna. Upaya yang dapat 

dilakukan antara lain dengan menambahkan fitur panduan penggunaan (user guide) 

yang lebih interaktif, menyediakan informasi yang lebih lengkap mengenai 
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jenis-jenis cuti beserta persyaratannya, serta mengoptimalkan fitur 

notifikasi agar pengguna dapat memperoleh informasi mengenai status pengajuan 

cuti secara cepat dan akurat. Selain itu, perlu dilakukan sosialisasi dan pelatihan 

secara berkala kepada seluruh pegawai, khususnya pegawai baru, agar 

pemahaman terhadap penggunaan aplikasi e-Cuti semakin meningkat. Langkah 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemudahan penggunaan, interaktivitas, 

serta kepuasan pengguna terhadap aplikasi sehingga efektivitas sistem dapat 

terus ditingkatkan. 

Bagi kalangan akademisi dan peneliti selanjutnya, penelitian ini masih 

memiliki ruang untuk dikembangkan lebih lanjut. Penelitian mendatang disarankan 

untuk melibatkan jumlah informan yang lebih banyak dan berasal dari berbagai unit 

kerja atau instansi pemerintah yang berbeda agar diperoleh gambaran yang 

lebih luas mengenai efektivitas aplikasi e-Cuti. Selain itu, penggunaan metode 

kuantitatif atau mixed methods dapat dipertimbangkan untuk melengkapi 

temuan kualitatif sehingga hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan 

objektif. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji variabel lain yang 

berhubungan dengan keberhasilan implementasi sistem informasi, seperti 

kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, tingkat penerimaan 

teknologi, atau dampak penggunaan aplikasi terhadap kinerja pegawai. Untuk 

mengatasi keterbatasan penelitian ini, diperlukan cakupan penelitian yang lebih 

luas, jumlah responden yang lebih representatif, serta penggunaan teknik 

triangulasi data yang lebih beragam agar validitas dan generalisasi temuan 

penelitian dapat semakin ditingkatkan. 
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